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Abstrak
Dyah Purnama Ketty,2022, Efektifitas Penggunaan Strategi Pembelajaran Student
Teams Achivement Division dan Strategi Pembelajaran Index Card Match untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Nahwu di KMI Gontor Putri Pembimbing: Al
Ustadz Dr. Nurul Salis Alamin, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran STAD, Strategi Index Card Match, Nahwu

Mempelajari kaidah Bahasa arab menjadi dasar untuk memahami Bahasa
arab itu sendiri, salah satu kaidah dalam mempelajari Bahasa arab adalah ilmu
nahwu. Pembelajaran Materi Nahwu di Pondok Modern Darussalam Gontor
dimulai dari kelas 2 KMI, dikarenakan kelas 2 sebagai pemula dalam mempelajari
pelajaran nahwu, beberapa dari siswi mengalami kesulitan dalam memahaminya
yang berpengaruh pada kemauannya dalam belajar dan pemahamannya
dalam materi nahwu. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, diantaranya Hal ini
dikarenakan strategi mengajar guru yang monoton, siswi hanya mendengarkan
guru menjelaskan sehingga banyak anak yang bosan, bahkan mengantuk saat
proses pembelajaran berlangsung, dan kurangnya latihan soal dalam menjawab
soal-soal nahwu, sehingga siswa tidak terbiasa melihat bentuk perintah soal
yang ada, yang menyebabkan kemampuan siswa dalam memahami jenis dan
perintah soal sangat rendah, sehingga banyak dari mereka hanya asal menjawab
jika diberikan beberapa pertanyaan atau soal. Dari adanya permasalahan ini
menyebabkan turunnya nilai pada materi nahwu. Untuk penyelesaian dari
masalah yang ada, peneliti menggunakan strategi pembelajaran Student teams
achievement division (STAD) dan Index Card Match untuk meningkatkan hasil
belajar pada materi nahwu di kelas 2 KMI Gontor Putri Kampus 2.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran Student Teams Achievment Devision (STAD) dan Index Card Match
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi nahwu, 2) untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa dalam materi nahwu dengan menggunakan strategi
pembelajaran Student Teams Achievment Devision (STAD) dan Index Card Match,
3) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam materi nahwu dengan
menggunakan strategi pembelajaran STAD dan pembelajaran konvensional, 4)
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam materi nahwu dengan
menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match dan pembelajaran
konvensional.

Dalam metode penelitian, peniliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode eksperimen. Populasi dari penelitian ini adalah siswi kelas 2 Gontor
Putri Kampus 2, sedangkan teknik pengambilan sampel dengan cara Startified
Random Sampling. Adapun analisis data dengan 3 cara yaitu statistic deskriptif,
uji normalitas dan homogenitas, dan pengambilan kesimpulan dengan uji Kruskal
Wallis dan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Dari pengujian statistik Kruskal Wallis hasil
signifikan yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0,05 menjelaskan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. maka, Penggunaan strategi pembelajaran STAD dan
Index Card Match efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 KMI
Gontor Putri Kampus 2 pada materi nahwu, karena adanya perbedaan dari hasil uji
testnya 2) Hasil dari uji Mann Whitney Test bahwa hasil signifikan yaitu 0,72 lebih
besar dari 0,05 menjelaskan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Maka, tidak ada



perbedaan antara hasil belajar siswa pada materi nahwu dengan menggunakan
strategi pembelajaran STAD dan Index Card Match. 3) dari uji Mann Whitney Test
bahwa hasil signifikan yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0,05 menjelaskan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada perbedaan antara hasil belajar siswa
pada materi nahwu dengan menggunakan strategi pembelajaran STAD dan
pembelajaran konvensional. 4) dari uji Mann Whitney Test bahwa hasil signifikan
yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0,05 menjelaskan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya hal itu menunjukkan bahwa ada perbedaan antara hasil
belajar siswa pada materi nahwu dengan menggunakan strategi pembelajaran
Index Card Match dan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti mengharapkan: 1) Diharapkan
bagi wakil direktur KMI yang memiliki wewenang, untuk menambah strategi
pembelajaran dalam pengajaran nahwu, 2) Bagi pengajar menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran nahwu karena memiliki peran
dalam proses pembelajaran. 3) Bagi para peneliti yang lain yang ingin menerapkan
strategi STAD dan Index Card Match dapat mengembangkan dengan variasi yang
berbeda, indicator yang berbeda, ataupun mata pelajaran yang berbeda.



